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INTISARI

TRIANINGSIH, F., 2020, STUDI LITERATUR UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI IKAN GABUS (Channa striata) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA

Ikan gabus (Channa striata) memiliki aktivitas penyembuhan luka yaitu
luka bakar, luka sayat ataupun luka infeksi bakteri. Senyawa kimia yang memiliki
aktivitas penyembuhan luka yaitu antimikrobial peptida (AMP). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ikan gabus (Channa striata)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan untuk mengetahui senyawa aktif ikan
gabus (Channa striata) yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureau.

Penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu identifikasi bakteri
Staphylococcus aureus, ekstraksi sampel yang digunakan dan uji aktivitas
antibakteri ikan gabus (Channa striata) diperoleh dengan studi literatur jurnal-
jurnal penelitian menggunakan kata kunci “aktivitas antibakteri ikan gabus
(Channa striata)” bakteri Staphylococcus aureus untuk identifikasi bakteri
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas Setia Budi.

Hasil studi literatur dari berbagai jurnal penelitian menunjukkan ikan
gabus (Channa striata) memiliki aktivitas antibakteri  terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram dan sumuran menghasilkan
diameter zona hambat sebesar 25 mm; 16 mm; 14,61 mm; 12 mm; 3,33 mm.
Aktivitas antibakteri pada ikan gabus (Channa striata) disebabkan karena terdapat
senyawa antimicrobial peptides (AMP), hepcidins , lisozim, protease dan lektin.

Kata Kunci : Ikan gabus (Channa striata), lendir ikan, antibakteri, antimicrobial
peptides (AMP).
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ABSTRACT

TRIANINGSIH, F., 2020, LITERATURE STUDY OF ANTIBACTERIAL
ACTIVITY TEST ON SNAKEHEAD (Channa striata) TOWARD
Staphylococcus aureus BACTERIA, PHARMACEUTICAL FACULTY OF
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Snakehead fish (Channa striata) has wound healing activities, namely
burns, cuts or bacterial infection. Chemical compounds that have wound healing
activity are antimicrobial peptides (AMP). This study aims to determine the
antibacterial activity of snakehead fish (Channa striata) against Staphylococcus
aureus bacteria and to determine the active snakehead fish compound (Channa
striata) which has antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria.

This research was carried out in several stages, namely the identification
of Staphylococcus aureus bacteria, the extraction of the samples used and the
antibacterial activity test of snakehead fish (Channa striata) obtained by literature
studies of research journals using the keyword "antibacterial activity of snakehead
fish (Channa striata)" Staphylococcus aureus bacteria for bacterial identification
was obtained from the Microbiology Laboratory of Setia Budi University.

The results of literature studies from various research journals show that
snakehead fish (Channa striata) has antibacterial activity against Staphylococcus
aureus bacteria using the disc and well diffusion method resulting in an inhibition
zone diameter of 25 mm; 16 mm; 14.61 mm; 12 mm; 3.33 mm. Antibacterial
activity in snakehead fish (Channa striata) is due to the presence of antimicrobial
peptides (AMP), hepcidins, lisozymes, proteases and lectins

Keywords : Snakehead fish (Channa striata), fish mucus, antibacterial,
antimicrobial peptides (AMP).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan hewan sebagai bahan baku dalam pengobatan belum
mengalami perkembangan, padahal dari segi sumber daya alam khususnya
perairan di Indonesia sangat mendukung untuk dikembangkan menjadi sumber
bahan baku dalam pengobatan. Pemanfaatan ikan selain sebagai bahan pangan
juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk menyembuhkan luka. Salah satunya
yaitu ikan gabus atau yang biasanya dikenal dengan nama ikan kutuk merupakan
ikan air tawar yang dipercaya masyarakat Indonesia untuk menyembuhkan luka
seperti luka bakar, luka sayat, pasien pasca operasi, ataupun anak laki-laki pasca
khitan selalu dianjurkan mengkonsumsi ikan jenis ini agar penyembuhannya lebih
cepat.

Ikan gabus sendiri mempunyai senyawa yang penting bagi tubuh yang
memiliki kandungan protein hingga 70% dan albumin hingga 21% (Kordi 2010).
Ikan gabus memiliki nama yang berbeda-beda di setiap daerahnya yaitu di Papua
ikan gabus, di Merauke ikan gastor dan di Kalimantan ikan haruan. Shafri &
Manan (2012) menyatakan bahwa di dunia kesehatan ikan gabus dapat digunakan
untuk membantu mempercepat proses penyembuhan luka, ketahanan tubuh,
antinyeri, antijamur, dan antibakteri. Aktivitas antibakteri produk alami dari
organisme telah terbukti dengan meningkatnya minat pada berbagai spesies ikan.

Potter dan Perry (2006) menyatakan bahwa salah satu masalah utama yang
dapat menghambat proses penyembuhan luka yaitu infeksi. Terjadinya infeksi
merupakan masalah yang serius, karena hal ini dapat berpengaruh pada
kepentingan klinis seperti meningkatnya angka kesakitan dan kematian pasien
bedah, semakin bertambah lamanya perawatan dan meningkatkan biaya rumah
sakit (Schweizer et al., 2014; Jenk et al, 2014). Infeksi dapat disebabkan oleh
bakteri patogen yang berbahaya bagi sel inangnya. Infeksi bakteri didapatkan dari
komunitas maupun nosokomial. Infeksi yang sering terjadi yaitu infeksi yang

disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan



bakteri Gram positif berbentuk kokus, mudah ditemukan dimana-mana dan
bersifat patogen oportunistik. Bakteri ini dapat menyebabkan banyak jenis infeksi
seperti infeksi kulit dan infeksi yang terjadi pada luka terbuka. Infeksi dapat
terjadi pada pasien pasca bedah yang dirawat di rumah sakit dan infeksi tersebut
dapat terjadi karena infeksi nosokomial. Infeksi luka operasi merupakan masalah
utama pada pasien bedah. Data dari WHO total infeksi nosokomial yang berasal
dari infeksi luka operasi berkisar 5-34% (Haryati 2013).

Infeksi dapat disembuhkan dengan antibiotik, namun sekarang ini banyak
organisme patogen yang resisten terhadap obat konvensional. Resistensi antibiotik
merupakan masalah yang sangat penting saat ini, untuk mengatasi hal tersebut
dibutuhkan golongan antibiotik baru. Antimikrobial peptida (AMP) adalah
kelompok peptida yang terdapat di permukaan sel epitel (misalnya epidermis),
yang bersifat mikrobisidal dan sitolitik. Peptida ini berperan dalam respons imun
bawaan, sebagai lini pertama dalam pertahanan terhadap infeksi, dengan cara
membunuh langsung bakteri, jamur, atau virus (Kenshi & Gallo 2008). Meskipun
keberadaan AMP telah diketahui sejak lebih dari 20 tahun yang lalu, tetapi
fungsinya dalam respons imun baru diketahui belakangan ini. Mekanisme kerja
AMP yaitu dengan cara berikatan dengan membran sel mikroba dan membentuk
sebuah pore (celah), sehingga terjadi perubahan permeabilitas membran, yang
pada akhirnya menyebabkan sel mengalami lisis (Modlin et al., 2012). Berbagai
penelitian saat ini dilakukan untuk mengetahui peranan AMP dalam berbagai
penyakit infeksi dan inflamasi, serta menjadikan AMP sebagai salah satu alternatif
terapi dalam mengobati penyakit (Kenshi & Gallo 2008).

Ikan gabus dipilih peneliti karena ikan ini banyak dimanfaatkan sebagai
bahan pangan yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka dan ikan ini
belum banyak dikembangan sebagai antibakteri. Pengendalian aktivitas
mikroorganisme pada umumnya menggunakan senyawa antimikroba atau
antibakteri dan antiseptik yang berasal dari bahan-bahan kimia sintetik yang dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan. Berdasarkan penjelasan di atas,

maka peneliti ingin melakukan review studi literatur mengenai aktivitas



antibakteri ikan gabus (Channa striata) terhadap bakteri Staphylococcus aureus,

sehingga dapat memberikan informasi ilmiah yang bermanfaat.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan suatu permasalahan
yaitu :
Pertama, apakah ikan gabus (Channa striata) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylooccus aureus?
Kedua, apakah senyawa aktif ikan gabus (Channa striata)  yang

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylooccus aureus?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah :
Petama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ikan gabus (Channa
striata) terhadap bakteri Staphylooccus aureus.
Kedua, penelitian ini digunakan untuk mengetahui senyawa aktif ikan
gabus (Channa striata) yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Staphylooccus aureus.

D. Kegunaan Penelitian
Memberikan informasi dalam pengobatan tradisional dan menambah
pengetahuan masyarakat Indonesia tentang manfaat ikan gabus (Channa striata)
dalam menghambat bakteri Staphylooccus aureus. Sehingga masyarakat bisa
menggunakan bahan hewani sebagai bahan pengobatan dengan efek samping yang
rendah, selanjutnya nantinya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

menghasilkan obat alternatif yang aman, murah, efektif dan efisien.



